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ABSTRAK

Zakat produktif merupakan zakat yang diberikan kepada mustahik sebagai
modal untuk menjalankan suatu kegiatan ekonomi, yakni untuk menumbuhkan
serta mengembangkan tingkat kesejahteraan ekonomi dan potensi produktifitas
mustahik. BAZNAS Kota Yogyakarta sudah ada 100 orang yang mendapatkan
bantuan atau telah diberikan zakat produktif, namun kurang maksimalnya
pendampingan yang mengakibatkan sebagian mustahik menyalahgunakan zakat
produktif tersebut dalam hal yang konsumtif.

Permasalahan kemiskinan yang terjadi senantiasa menarik untuk dikaji
karena merupakan salah satu masalah yang cukup serius dalam menyangkut
kehidupan pada manusia. Kemiskinan merupakan salah satu masalah yang tidak
bisa dianggap mudah untuk dicarikan solusinya karena sudah sejak lama dan
menjadi kenyataan yang hidup ditengan masyarakat. Adapun salah satu program
berekelanjutan pemerintah di Indonesia adalah SDGs adalah pembangunan
berekelanjutan yang mempunyai tujuan yakni sebagai pembangunan yang
menjaga peningkatan kesejahteraan ekonomi masyarakat secara
berkesinambungan pembangunan yang menjaga keberlanjutan untuk kehidupan
sosial masyarakat.

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui model zakat produktif pada
BAZNAS Kota Yogyakarta serta dampaknya terhadap kesejahteraan ekonomi
mustahik. Metode penelitian yang peneliti gunakan adalah jenis lapangan (field
research) yang bersifat deskriptif kualitatif. Sumber data yang peneliti gunakan
adalah sumber data primer dan sekunder. Setelah data data terkumpul maka
peneliti mengenalisis dengan menggunakan teknik analisis data kualitatif dengan
menggunakan metode berfikir induktif.

Berdasarkan dari hasil penelitian dapat disimpulkan bahwa lembaga
BAZNAS Kota Yogyakarta telah menjalankan program dengan model zakat
produktif dengan baik. Namun perlu adanya peningkatan dalam hal pengawasan,
pengawasan dan juga pengontrolan terhadap para mustahik pada BAZNAS Kota
Yogyakarta belum dilaksanakan dengan secara maksimal sehingga
mengakibatkan sebagian dari mustahik tidak cukup mampu mengelola modal
usaha tersebut dengan baik dan juga sesuai pada menejemen usaha yang
akhirnya mengakibatkan perkembangan kesejahteraan ekonomi dan
perkembangan usaha yang dikelola tidak signifikan.

Kata kunci: Model zakat produktif, kesejahteraan ekonomi.
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ABSTRACT

Productive zakat is zakat given to mustahik as capital to carry out an
economic activity, namely to grow and develop the level of economic welfare and
the potential of mustahik productivity. BAZNAS Yogyakarta City there are
already 100 people who get assistance or have been given productive zakat, but
the lack of maximum assistance that results in some mustahik abuse the
productive zakat in terms of consumptive.

The problem of poverty that occurs is always interesting to study because
it is one of the serious problems in terms of life in humans. Poverty is one of the
problems that cannot be considered easy to find a solution because it has been a
long time ago and become a reality that lives in the middle of society. As for one
of the government's continuing programs in Indonesia, the SDGs are sustainable
development that has a goal that is as a development that maintains the
improvement of people's economic welfare in a sustainable development that
maintains sustainability for people's social life.

This research aims to find out the model of productive zakat in BAZNAS
Yogyakarta City towards mustahik economic welfare. The research method that
researchers use is a type of field (field research) that is descriptive qualitative. The
data sources that researchers use are primary and secondary data sources. After
the data is collected, the researcher recognizes it by using qualitative data analysis
techniques using inductive thinking methods.

Based on the results of the study, it can be concluded that baznas
institution yogyakarta city has run a program with a model of productive zakat
well. However, there needs to be an increase in terms of supervision, supervision
and also control of mustahiks in BAZNAS Yogyakarta City has not been
implemented to the maximum so that some of the mustahiks are not quite able to
manage the business capital properly and also in accordance with business
management which ultimately results in the development of economic welfare and
business development managed insignificantly.

Keywords: The model of zakat is productive, the economic well-being of the
managed company is insignificant.
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BAB I

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Negara Indonesia merupakan salah satu negara yang terpapar pandemi

Corona Virus Disease (Covid-19) yang terjadi sejak awal tahun 2020.

Salah satu dari dampak adanya wabah ini adalah tentang ketahanan

ekonomi masyarakat. Selain itu hal yang dikhawatirkan oleh negara adalah

Indonesia akan mengalami krisis yang berkaitan dengan ketahanan

ekonomi nasional dan juga krisis ekonomi yang semakin serius dapat

menyebabkan ketersediaan sumber daya ekonomi dalam negeri semakin

menurun.

Permasalahan kemiskinan yang terjadi senantiasa menarik untuk

dikaji karena merupakan salah satu masalah yang serius dalam

menyangkut kehidupan pada manusia. Kemiskinan merupakan salah satu

dari masalah yang tidak bisa dianggap mudah untuk dicarikan solusinya

karena sudah sejak lama, dan menjadi kenyataan yang hidup ditengah

masyarakat. Oleh karena itu kemiskinan merupakan salah satu kenyataan

yang abadi dalam kehidupan manusia. Dalam hal ini isu-isu dalam

kesenjangan soisal-ekonomi semakin muncul ke permukaan. Dalam ajaran

Islam sudah dijelaskan tentang bagaiman solusi terhadap persoalan

kemanusiaan yang dihadapi oleh manusia. Tetapi karakter didalam

individu sebetulnya adalah faktor yang dapat memberikan jalan keluar
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terhadap masalah moralitas sosial itu sendiri misalnya kemiskinan,

keadilan sosial, dan hak asasi manusia.

Adapun salah satu program berekelanjutan pemerintah di Indonesia

adalah SDGs atau Sustainable Development Goals merupakan

Pembangunan berkelanjutan yang mempunyai tujuan yakni sebagai

pembangunan yang menjaga peningkatan kesejahteran ekonomi

masyarakat secara berkesenimbungan pembangunan yang menjaga

keberlanjutan untuk kehidupan sosial masyarakat, pembangunan yang

menjaga kualitas lingkungan hidup serta pembangunan yang menjamin

keadilan dan terlaksananya tata kelola yang mampu menjaga peningkatan

kualitas hidup dari satu generasi kegenerasi selanjutnya. Upaya

pencapaian target SDGs menjadi prioritas pembangunan nasional yang

memerlukan sinergi kebijakan perencanaan di tingkat nasional dan di

provinsi maupun kabupaten. SDGs merupakan komitmen global dan

nasional dalam upaya untuk mensejahterakan ekonomi pada masyarakat.

Adapun beberapa tujuan dari SDGs yang relevan dengan kesejahteraan

ekonomi masyarakat adalah tanpa kemiskinan, tanpa kelaparan,

kehidupann sehat dan sejahtera, pekerjaan layak dan pertumbuhan

ekonomi, serta berkurangnya kesenjangan.1

1 Pedoman Teknis Penyusunan Renaksi SDGs yang diterbitkan oleh, Kementrian
Perencanaan Pembangunan Nasional / Badan Perencanaan Pembangunan Nasional.
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Abdurrachman Qadir2 menjelaskan dalam bukunya yang berjudul

tentang zakat (dalam dimensi mahdah dan sosial) bahwasannya salah satu

cara menanggulangi kemiskinan adalah dengan cara dukungan orang yang

mampu untuk mengeluarkan dari harta kekayaan mereka berupa dana

zakat kepada mereka yang kekurangan. Zakat merupakan salah satu dari

lima nilai instrumental yang cukup strategis dan sangat berpengaruh pada

tingkah laku ekonomi masyarakat serta pembangunan perekonomian. 3

Salah satu dari rukun Islam adalah zakat yang wajib dipenuhi oleh

semua umat muslim. Dalam pelaksanaannya zakat harus ditetapkan dan

diatur oleh peraturan agama dan juga negara. Salah satu dari prinsip zakat

meliputi dasar-dasar yang sangat luas yakni zakat adalah kewajiban untuk

melaksanakan tugas ekonomi (menghindarkan penumpukan kekayaan

pada sekelompok kecil orang kaya), sosial (zakat memungkinkan

pelaksanaan tanggung jawab orang-orang kaya untuk membantu para

mustahik memenuhi kebutuhan mereka) dan tanggung jawab moral (zakat

mensucikan harta yang dimiliki agar hartanya diridhai oleh Allah).

Zakat merupakan salah satu dari sumber keuangan yang paling

penting bagi negara pada masa awal Islam, karena sifatnya yang sangat

erat dengan kekuatan negara pada masa itu dan menjadi landasan

instrumen pada kebijakan fiskal yang sangat penting di zaman Nabi. Pada

kalangan elit ekonomi zakat sangat berpotensi untuk menghilangkan

2 Abdurrachman Qadir, Zakat dalam Dimensi Mahdah dan Sosial (Jakarta: Raja Grafindo
Persada, 2001) hlm. 24.

3 Ahmad M. Saefuddin, Ekonomi dan Masyarakat dalam Perspektif Islam (Jakarta:
Rajawali, 1987) hlm. 71.



4

konsentrasi kekayaan. Selain dari itu juga dapat berpotensi meningkatkan

produktivitas masyarakat miskin yang melalui pembinaan dan bantuan

modal usaha. Negara Indonesia pada saat ini menerapkan UU No. 23

tahun 2011 dalam pengelolaan dana zakat yang sebelumnya memakai UU

No. 38 tahun 1999.

Dalam perspektif lainnya, maka menjalankan kewajiban pembayaran

zakat diyakini dapat digunakan sebagai alternatif untuk mengangkat

kemiskinan pada masyarakat. Oleh karena itu para pengelola zakat perlu

memahami lahirnya Undang-undang nomor 23 tahun 2011 tentang

pengelolaan zakat yang akan dilengkapi dengan Peraturan Pemerintah

tentang Pola-Pola Pemanfaatan Zakat Bagi Mustahik agar mampu

mengurangi kemiskinan.

Dalam ranah ekonomi Islam pendapatan dan pengeluaran diatur

melalui mekanisme zakat. Pembaharuan dalam zakat menjadi penting

untuk dilakukan, karena selama ini sebagian besar umat muslim masih

memandang zakat sebagai ibadah yang terlepas kaitannya dengan

persoalan ekonomi dan sosial oleh sebab itu zakat harus dipandang sebagai

salah satu sumber kekuatan ekonomi umat muslim yang dapat

dipergunakan untuk menyelesaikan berbagai permasalahan sosial umat

Islam.

Dalam praktiknya zakat masih kurang menyentuh di lingkungan

masyarakat dan ada juga beberapa yang memang tidak tepat pada

sasarannya. Sebagai bentuk dalam mewujudkan upaya produktifitas dalam
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pengelolaan dana zakat, dana dari dari zakat  ini dapat dimanfaatkan untuk

meningkatkan kesejahteraan masyarakat. Tujuan dari zakat itu sendiri

adalah selain untuk memenuhi kebutuhan konsumtifnya juga dapat

memenuhi segala kebutuhan hidup seperti pendidikan, tempat tinggal dan

sandang mereka. Dari sinilah pola pemberian zakat kepada para mustahik

tidak hanya bersifat konsumtif saja, namun dapat juga bersifat produktif.

Pendayagunaan zakat yang secara produktif yang pemahamannya bukan

hanya kepada atau bagaimana metode dalam menyampaikan dana zakat

kepada masyarakat namun juga bagaimana para mustahik dalam

memanfaatkan zakat agar lebih produktif dan mampu untuk mengurangi

kemiskinan.

Dalam bukunya Abdurrachman Qadir menyebutkan bahwa “tujuan

zakat tidak sekedar untuk menyantuni orang miskin secara konsumtif saja,

tetapi mempunya tujuan yakni yang lebih permanen yaitu mengentaskan

atau mengangkat kemiskinan.”4 Oleh karena itu, zakat berfungsi sebagai

salah satu sumber dana sosial ekonomi bagi umat Islam. Pendayagunaan

zakat yang dikelola oleh Badan Amil Zakat tidak hanya terbatas pada

orientasi konvensional (kegiatan konsumtif), tetapi dapat pula

dimanfaatkan untuk kegiatan ekonomi umat, seperti dalam meningkatkan

perokonomian masyarakat dengan memberikan zakat produktif kepada

mereka yang memerlukan sebagai modal usaha.

4 Ibid,. hlm. 83-84.
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Badan Amil Zakat Nasional (BAZNAS) Kota Yogyakarta adalah

salah satu lembaga sosial yang berbasis agama yang bergerak untuk

memberdayakan masyarakat miskin melalui pengelolaan dana sosial

masyarakat berupa zakat, infak, sedekah, dan waqaf yang ada di Provinsi

Yogyakarta. Badan Amil Zakat Naasional (BAZNAS) Kota Yogyakarta

merupakan sebuah lembaga yang memiliki andil penting dalam

mengurangi tingkat kemiskinan yang ada di Kota Yogyakarta melalui

penyaluran dana zakat. Hal ini merujuk dengan bagaimana pengertian dari

zakat itu sendiri yang telah dimaknai sebagai suatu kewajiban yang berasal

dari Allah kepada orang-orang yang memiliki kelebihan harta untuk

diberikan hartanya kepada mustahik sesuai dengan ketentuan syariat.5

Zakat yang diberikan kepada mustahik  akan berperan sebagai

pendukung peningkatan ekonomi mereka apabila dikelola dengan kegiatan

yang produktif. Dana zakat berkembang melalui zakat produktif dengan

cara dijadikannya dana zakat sebagai modal usaha, untuk pemberdayaan

ekonomi penerimanya dan supaya mustahik dapat menjalankan atau

membiayai kehidupannya sendiri. Menurut keterangan bapak Muhammad

Munir 6 selaku kepala SDM BAZNAS Kota Yogyakarta dalam penyaluran

model zakat produktif ini menggunakan beberapa tahap yakni salah

satunya adalah program kesejahteraan masyarakat. Program ini dibuat

sebagai salah satu bentuk mekanisme dalam penyaluran dana zakat

5 Yusuf Qardawi, Hukum Zakat: Studi Komperatif Mengenai Status dan Filsafat Zakat
Berdasarkan Qur’an dan Hadits, (Bogor: Pustaka Litera Antar Nusa, 2011), hlm. 34.

6 Wawancara Muhammad Munir selaku Ketua SDM Kantor BAZNAS Kota Yogyakarta
22 Desember 2021.
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produktif  kepada mustahik Kota Yogayakarta. Bentuk zakat produktif

yang disalurkan oleh BAZNAS Kota Yogyakarta adalah UMKM, dalam

hal ini pihak dari BAZNAS pun telah memberikan pendampingan kusus

terhadap para mustahik yamg menerima zakat produktif tersebut selama

dua tahun dengan laporan perkembangan yang harus disampaikan setiap

bulan oleh mustahik sebagai parameter perkembangan progresifitas zakat

produktif untuk meningkatkan ekonomi masyarakat. Sehingga zakat

produktif yang sudah disalurkan kepada mustahik benar-benar dapat

membantu kesejahteraan hidup mustahik yang layak. Penyaluran dana

zakat produktif ini dilakukan dengan cara pendataan penduduk melalui

kelurahan dari setiap masing masing desa kemudian perangkat desa pun

mengajukan proposal ke pihak BAZNAS, dengan kemudian dilakukannya

survei terlebih dahulu apakah penduduk yang sudah masuk dalam daftar

mustahik tersebut layak atau tidak dalam mendapatkan pembiayaan dana

zakat produktif tersebut.

Selanjutnya berbicara tentang dampak dari program zakat produktif

itu sendiri yang sudah disalurkan oleh BAZNAS apakah hal tersebut bisa

memberikan kesejahteraan pada ekonomi masyarakat atau tidak. Melalui

penyaluran berupa UMKM dan juga yang dilaksanakan oleh BAZNAS

Kota Yogyakarta ini kurang signifikan dikarenakan memang kurangnya

pengelolaan UMKM yang dilakukan oleh mustahik itu sendiri karena pada

masa pandemi covid 19 ini pun minat konsumen dalam belanja lebih

tertarik pada sistem digital market. Oleh karena itu dari hal tersebut hasil
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dari penyaluran model zakat produktif ini masih kurang signifikan dengan

jumlah presentase 50% berhasil dan 50% belum berhasil

Sedangkan model zakat produktif yang ada pada BAZNAS Kota

Yogyakarta menurut keterangan dari bapak Fuad selaku Kepala Bidang

Pendistribusian Zakat pada BAZNAS Kota Yogyakarta adalah

bahwasannya model zakat produktif itu hanya ada satu jenis yaitu

pendayagunaan dana, yang mana dalam hal ini dana zakat produktif yang

diberikan kepada mustahik oleh BAZNAS adalah dengan cara hibah yakni

diberikan secara suka rela sbagai modal usaha kepada mustahik yang

sudah termasuk asnaf penerima zakat tersebut.

Model zakat produktif pendayagunaan dana ini merupakan bentuk

pemberian dana kepada para mustahik dengan cara menyalurkan melalui

UMKM ataupun bisa juga melalui uang tunai yang dipergunakan untuk

modal usaha. Dalam hal ini mustahik yang mendapatkan akan diberikan

pendampingan selama dua tahun yang mana dalam pendampingan

tersebut mustahik akan benar-benar diajarkan mulai dari cara pengelolahan

uang, pembukuan dan lain-lain. Selain itu mustahik juga diwajibkan untuk

menabung sebesar 10% dari pendapatan perbulan yang dihasilkan oleh

mustahiik yang mana hasil tabungan tersebut akan dikembalikan lagi

kepada mustahik guna untuk modal usaha kemali agar usaha UMKM yang

sedang dijalaninya tidak berhenti atau macet.7

7 Wawancara Muhammad  Fuad Selaku Kepala Bidang Pendistribusian Zakat BAZNAS
Kota Yogyakarta 17 Januari 2022.
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Dalam hal ini tentunya sangat berpengaruh pada kondisi dan situasi

yang sedang dialami oleh masyarakat kususnya pada saat pandemi Covid-

19 sekarang. BAZNAS itu sendiri sedang mengoptimalkan kondisi

perekonomian yang ada di Kota Yogyakarta dengan keadaan

perekonomian yang kurang stabil. Seperti yang kita ketahui bahwasannya

sekarang dampak dari pandemi ini sangat berpengaruh dalam segala aspek

terutama pada kondisi kesehatan dan perekonomian masyarakat. Hal ini

juga yang menjadi salah satu faktor utama dalam masyarakat mengalami

kesulitan untuk memenuhi kebutuhan sehari-hari. Lembaga BAZNAS

Yogyakarta mengatakan terkait dengan masa pandemi covid-19 ini dari

pihak BAZNAS itu sendiri telah memberikan konstribusi secara baik

kepada masyarakat khususnya dalam penyaluran dana zakat produktif ini

dalam bentuk UMKM dan sebagai modal usaha bagi para mustahik.

Adapun jumlah tingkat kemiskinan di Kota Yogyakarta yang terdiri

dari 45 desa 14 kecamatan dan 400 ribu kepala keluarga pada tahun 2019

hingga tahun 2021 yang diperoleh dari data BPS ataupun sumber nya

adalah sebagai berikut:

Tabel Masyarakat Miskin di Kota Yogyakarta (2019-2021)

NO Tahun Masyarakat Miskin

1 2019 448,47

2 2020 475,72

3 2021 506,45
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Dari keterangan tabel kemiskinan diatas menunjukkan bahwa jumlah

kemiskinan yang terjadi pada Kota Yogyakarta terus meningkat dari tahun

2019-2021. Hal ini tentunya dipengaruhi oleh kondisi covid 19 yang

memang sistem pengelolaan usaha UMKM tersebut kurang stabil serta

penggunaan sistem konvensional yang memang masih digunakan olehh

para mustahik tersebut dalam menjalankan usaha UMKM nya. Adapun

beberapa hal terkait dengan penyaluran dana zakat produktif yang

dilakukan oleh BAZNAS Kota Yogyakarta sangat mempengaruhi ke

dalam pendistribusiannya yang mana dalam hal ini tentunya dapat

mebantu menekan pada jumlah angka kemiskinan pada Kota Yogyakarta.

B. Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang masalah yang telah penulis paparkan maka

dapat dirumuskan permasalahan sebagai berikut:

1. Bagaimana model zakat produktif pada BAZNAS Kota Yogyakarta ?

2. Bagaimana dampak dari model zakat produktif yang diterapkan oleh

BAZNAS terhadap kesejahteraan ekonomi mustahik.

C. Tujuan Penelitian dan Kegunaan Penelitian

Berdasarkan rumusan masalah yang telah penulis sebutkan, maka

tujuan penelitian ini adalah sebagai berikut:

1. Untuk mengetahui model zakat produktif yang ada di BAZNAS

Kota Yogyakarta
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2. Untuk mengetahui dampak dari model zakat produktif terhadap

kesejahteraan ekonomi mustahik Kota Yogyakarta

Adapun kegunaan yang diharapkan dari penyusunan penelitian ini

adalah sebagai berikut:

1. Secara teortis, penelitian ini diharapkan mampu memberikan

sumbagsih dan refrensi dalam khazanah keilmuan perzakatan

nasional khususnya mengenai analisis mekanisme dan penerapan

zakat produktif baik bagi akademisi, stakeholder maupun bagi

pembaca  dan masyarakat pada umumnya

2. Secara praktis, penelitian ini merupakan bahan masukan untuk

peneliti selanjutnya yang ingin melakukan penelitian yang

berkaitan dengan masalah ini serta bahan pertimbangan dan

masukan bagi Badan Amil Zakat Nasional (BAZNAS) dalam

menejemen penyaluran zakat yang bertujuan untuk peningkatan

perekonomian pada masyarakat sebagai modal usaha yang melalui

sistem penerapan model zakat produktif BAZNAS Kota

Yogyakarta terhadap peningkatan kesejahteraan ekonomi

mustahik.

D. Telaah Pustaka

Berdasarkan judul tentang analisis mekanisme dan penerapan zakat

produktif dalam meningkatkan ekonomi masyarakat berikut penulis

lampirkan penelitian terlebih dahulu yang relevan dengan judul terkait:
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Pertama, Irsan Sidik dengan judul penelitian “Pemberdayaan Zakat

Produktif oleh BAZNAS dan Implikasinya terhadap Mustahik di

Kabupaten Rejang Lebong”  badan Amil Zakat Nasional (BAZNAS)

kabupaten Rejang Lebong merupakan lembaga pengelolaan dan

pemberdayaan zakat yang cukup lama telah berdiri. Dalam penelitian ini

dapat disimpulkan yakni dapat membantu para mustahik di Kabupaten

Rejang Lebong sesuai dengan visi dan misi BAZNAS Kabupaten Rejang

Lebong, distribusi dana non zakat BAZNAS Kabupaten Rejang Lebong

diprogramkan kepada pendistribusian zakat produktif yang diberikan

kepada as}na<f miskin yang masih berpeluang untuk dibina dan

diberdayakan dengan kegiatan yang produktif. Kendala-kendala Badan

Amil Zakat Nasional (BAZNAS) Kabupaten Rejang Lebong.8 Dalam

penelitian ini yang dilakukan oleh Irsan Sidik tentunya sangat berbeda

dengan penelitian yang dilakukan oleh penulis, perbedaannya meliputi

dijelaskan dalam penelitian Irsan Sidik pendekatan yang digunakan adalah

deskriptif dengan cenderung menggunakan analisis sedangkan pada

penelitian penulis adalah menggunakan pendekatan normatif.

Kedua, Maltuf Fitri dengan judul penelitian “Pengelolaan Zakat

Produktif sebagai Instrumen Peningkatan Kesejahteraan Umat” tujuan dari

pengelolaan zakat adalah untuk meningkatkan efektifitas pada pelayanan

dalam pengelolaan zakat, dan juga meningkatkan manfaat zakat untuk

8 Irsan Sidik, “Pemberdayaan Zakat Produktif oleh BAZNAS dan Implikasinya terhadap
Mustahik di Kabupaten Rejang Lebong”, Tesis Program Pascasarjana Jurusan Ahwal Al-
Syakhsiyah Institut Agama Islam Negeri Curup, (2018), hlm. 69.
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mewujudkan kesejahteraan masyarakat serta penanggulangan kemiskinan.

Dalam hal ini pendistribusian dana zakat selain untuk pemberian bantuan

yang bersifat konsumtif juga dapat dibenarkan untuk tujuan untuk

menumbuhkan kegiatan ekonomi produktif bagi penerima zakat secara

hukum. Dalam satu siklus produksi tertentu penerima zakat juga akan

mendapatkan pendampingan dan bimbingan teknis dari lembaga pengelola

zakat agar rencana membentuk unit usaha berhasil dari penerima zakat

memiliki sumber pendapatan yang permanen.9 Adapun perbedaan dengan

penelitian penulis adalah dalam penelitian ini hanya memfokuskan kepada

pendistribusiannya zakat produktif saja sedangkan permasalahan yang

penulis teliti lebih fokus dan spesifik terhadap model zakat produktif pada

BAZNAS Kota Yogyakarta dan dampaknya terhadap kesejahteraan

ekonomi mustahik.

Ketiga, tesis yang ditulis Muhammad Reza Atqia dengan judul

penelitian “Manajemen Zakat Produktif dalam Upaya Meningkatan

Kesejahteraan Ekonomi Masyarakat” manajemen zakat produktif dalam

upaya meningkatkan kesejahteraan ekonomi masyarakat yang dilakukan

oleh rumah zakat dari mulai perencanaan, pelaksanaan dan pengawasan

program dalam upaya meningkatkan kesejahteraan ekonomi dalam

masyarakat tersebut. penelitian ini menggunakan metode deskriptif yang

mana pada penelitian ini telah menggambarkan objek penelitian

berdasarkan fakta-fakta yang tampak atau sebgaimana adanya. Dalam

9 Maltuf fitri, “Pengelolaan Zakat Produktif sebagai Instrumen Peningkatan
Kesejahteraan Umat”, Jurnal Ekonomi Islam UIN Walisongo Semarang, (2017), hlm. 75.
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penelitian ini menjelaskan bahwa rumah zakat memiliki fungsi sebagai

perencanaan dan pelaksanaan serta pengawasan zakat produktif yang baik

untuk mensejahterakan ekonomi masyarakat. 10 Sedangkan perbedaan

dengan penelitian yang penulis lakukan adalah penulis menjelaskan dari

dua aspek pembahasan yakni model zakat produktif yang ada pada

BAZNAS Kota Yogyakarta dan bagaimana dampak dari model zakat

tersebut dalam kesejahteraan ekonomi yang ada pada masyarakat

Yogyakarta.

Keempat, Mariatul Hasanah dengan judul penelitian “Implementasi

Zakat Produktif dan Zakat Konsumtif dalam Meningkatkan Kesejahteraan

Ekonomi Mustahik di Kota Jambi” Peran dan fungsi zakat diberbagai

bidang sangatlah banyak manfaatnya, manfaat terbesar dibidang sosial

ekonomi adalah mengurangi tingkat kemiskinan atau meningkatkan

kesejahteraan masyarakat khususnya para mustahik (penerima zakat).

Metode pada penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif, dimana

data dikumpulkan menggunakan metode wawancara, observasi dan

dokumentasi. Dalam penelitian ini menjelaskan bahwa BAZNAS kota

Jambi yang bekerjasama dengan pemerintah dalam menanggulangi

masalah sosial dan kemiskinan dirasakan masih jauh dari yang diharapkan.

Selain itu, dari segi peningkatan ekonomi mustahik dirasa masih sangat

terbatas. Keterbatasan yang terjadi pada dana zakat yang terkumpul

mengakibatkan terbatasnya dana yang diterima oleh mustahik. Hal ini pun

10 Muhammad Reza Atqia, “Manajemen Zakat Produktif dalam Upaya Meningkatkan
Kesejahteraan Ekonomi Masyarakat”, Jurnal Manajemen Dakwah UIN Sunan Gunung Djati,
(2014), hlm. 64.
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menjadi salah satu faktor yang membuat gagal dalam pengelolahan yang

diterima oleh mustahik. 11 Dalam hal ini adapun perbedaan dengan

penelitian yang penulis lakukan adalah terletak pada pendekatannya yaitu

pada penelitian ini penulis menggunakan pendekatan normatif yang mana

pada penelitian ini lebih fokus pada aspek hukumnya.

Kelima, Penelitian dengan judul “Pengelolaan Dana Zakat Produktif

untuk Pemberdayaan Mustahik pada LAZISNU” Penelitian dalam bentuk

jurnal ilmiah yang dilakukan oleh Teguh Ansori dalam hal ini bertujuan

untuk mengkaji pengeloaan dana zakat produktif untuk pemberdayaan

mustahik pada LAZISNU yang ada di Kota Ponorogo. Pada pengelolaan

dana zakat harus didukung dengan peranan amil yang profesional agar

dampak zakat secara sosial ekonomi dapat dirasakan oleh masyarakat.

Dalam pendistrisubusian dana zakat ini ada dua aspek yakni zakat dalam

bentuk produktif dan konsumtif. Adapun perbedaannya dengan penelitian

yang penulis lakukan adalah penulis meneliti dua aspek pembahasan

sekaligus yakni model zakat produktifnya dan dampaknya bagi

kesejahteraan ekonomi mustahik pada Kota Yogyakarta sedangkan

penelitian terlebih dahulu yang dilakukan oleh Teguh Ansori adalah

tentang zakat produktif dan konsumtif.12

11 Mariatul Hasanah, “Implementasi Zakat Produktif dan Zakat Konsumtif dalam
Meningkatkan Kesejahteraan Ekonomi Mustahik di Kota Jambi”, Tesis Pasca Sarjana UIN Sulthan
Thaha Saifuddin Jambi, (2021), hlm. 67.

12 Teguh Ansori, Pengelolaan Dana Zakat Produktif untuk Pemberdayaan Mustahik
Pada LAZISNU, Jurnal Ponorogo.
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Keenam, Damair As’at penelitian tesis ini berjudul “Implementasi

Pendistribusian Dana Zakat Produktif dan Dampaknya Terhadap

Perubahan Perilaku Keagamaan Mustahik” Prinsip zakat hadir sebagai

salah satu mekanisme pengentasan kemiskinan dalam ajaran islam.

kesejateraan ekonomi pada praktiknya lebih dekat dengan dimensi sosial

saja daripada dengan dimensi spiritual. Berangkat dari itu maka penelitian

ini ingin mencoba mengungkapkan lebih jauh dampak dari spiritual zakat,

dalam hal ini kepada para mustahik dalam perubahan perilaku kehidupan

keagamaannya. Penelitian ini dilakukan pada upaya pendayagunaan dana

zakat produktif Biatul Mall Al-Amin kelurahan kedungkandang,

kecamatan kedungkandang Kota Malang, dengan mengajukan persoalan

tentang bagaimana peran BM Al-Amin dalam pendistribuasian dana zakat

produktif dikelurahan kedungkandang, bagaimana pola pendistribusian

dan a zakat yang ditempuh oleh BM Amin bagaimana dampak

pendistribusian dana zakat produktif terhadap perubahan perilkau

keagamaan mustahik dikelurahan kedungkandang. Penelitian ini

merupakan penelitian kualitatif yang mengandalkan sumber lapangan

untuk kemudian di kalobarasi dengan teori-teori yang ada. Penelitian ini

berbeda dengan dari segi pendekatan dan sumber data dengan penelitian

yang penulis lakukan. Dalam penelitian ini Damair ar’sat menggunakan

pendekatan Sosiologis sedangkan penulis menggunakan pendekatan

normatif. 13

13 Damair Ar’sat, “Implementasi Pendistrisibusian Dana Zakat Produktif dan Dampaknya
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Ketuju, tesis yang ditulis oleh Abid Al Mahzumi dengan judul

penelitian “Peran Zakat Produktif dalam Upaya Peningkatan Pendapatan

Mustahik”. Badan amil zakat merupakan lembaga pengelola zakat yang

dibentuk oleh pemerintah, terdiri dari unsur pemerintah dan masyarakat

dengan tugas mengumpulkan, mendistribusikan, dan mendayagunakan

zakat. Sebagaimana hal ini dilakukan oleh BAZNAS kota semarang.

Sebagai lembaga pengelola zakat produktif kota semarang harus dapat

memberikan bukti nyata pada masyarakat dalam pendayagunaan zakat

produktif yang tepat pada sasaran dan berhasil dalam memerangi

kemiskinan. Oleh sebab itu penelitian penelitian ini bertujuan untuk

mengetahui begaimana pelaksanaan zakat produktif dan peran zakat

produktif dalam peningkatan pendapatan mustahik. Adapun perbedaan

penelitian ini dengan penulis adalah penelitian dari Abid al Muzani

merupakan penelitian lapangan yang berbentuk filed research dengan

menggunakan pendekatan deskriptif analitis yaitu dengan cara

menggambarkan data-data yang telah terkumpul dan menganalisanya

dengan teori yang terkait sedangkan penulis menggunakan pendekatan

normatif. Adapun hasil dari penelitian ini adalah hasil dilapangan

memberikan informasi berbagai model zakat produktif dan dampaknya

bagi kesejahteraan ekonomi masyarakat Kota Yogyakarta.14

terhadap Perubahan Perilaku Keagamaan Mustahik”, Tesis Pascasarjana Universitas Islam Negeri
Maulana Malik Ibrahim Malang, (2018), hlm. 56.

14 Abid Al Mahzumi, “Peran Zakat Produktif dalam Upaya Peningkatan Pendapatan
Mustahik”, Tesis Universitas Islam Negeri Walisongo Semarang, (2019), hlm. 67.
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Kedelapan, tesis yang ditulis oleh Muhammad Zaid Alaydrus dengan

judul penelitian “Pengaruh Zakat Produktif Terhadap Pertumbuhan Usaha

Mikro dan Kesejahteraan Mustahik pada Badan Amil Zakat Kota Pasuruan

Jawa Timur”. Adapun beberapa tujuan dari penelitian ini adalah untuk

mengetahui pengaruh zakat produktif terhadap pertumbuhan usaha mikro

dan kesejahteraan mustahik di Kota Pasuruan Jawa Timur. Dalam hal ini

perbedaan dari penelitian dengan penulis adalah penelitian ini merupakan

penelitian eksplonatori atau confirmatory yakni ingin mendapatkan

penjelasan mengenai hubungan anatara variabel zakat dengan variabel

usaha mikro dan variabel kesejahteraan mustahik pada Badan Amil Zakat

kota pasuruan Jawa Timur. Penelitian ini merupakan penelitian kualitatif

dengan menggunakan analisis pendekatan PLS (Patial Least Square)

sedangkan penelitian dari penulis adalah penelitian jenis kualitatif yang

menggunakan pendekatan normatif. Adapun hasil dari penelitian ini

menunjukkan bahwa model zakat produktif dapat berpengaruh terhadap

dampaknya kesejahteraan ekonomi masyarakat. 15

Kemudian penelitian kesembilan dengan judul “Analisis Zakat

Produktif dan Dampaknya terhadap Pertumbuhan Usaha Mikro dan

Penyerapan Tenaga Kerja Serta Kesejahteran Mustahik di Kota Pekanbaru

Riau”. Jurnal yang ditulis oleh Eka Nuraini Rachmawati, Azmansyah,

Triarti Utami ini dilakukan pada mustahik penerima zakat produktif dari

15 Muhammad Idris Alaydrus, “Pengaruh Zakat Produktif terhadap Pertumbuhan Usaha
Mikro dan Kesejahteraan Mustahik pada Badan Amil Zakat Kota Pasuruan Jawa Timur”, Tesis
Universitas Airlangga Surabaya, (2016), hlm. 76.
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Badan Amil Zakat Nasional (BAZNAS). Adapun tujuan dari penelitian ini

adalah untuk melihat pengaruh zakat produktif yang disalurkan terhadap

peningkatan usaha mustahik dan peningkatan kesejahteraan. Perbedaan

penelitian yang dilakukan oleh Eka Nuraini Rachmawati, Azmansyah,

Triarti Utami dengan penulis adalah dari segi analisis pendekatan yang

digunakan pada penelitian ini menggunakan metode analisis regresi

logistik biner karena variabel kesejahteraan dan variabel peningkatan

usaha berbentuk dummy, dimana penentuan kesejahteraan mustahik

menggunakan metode CIBEST sedangkan penelitian pada penulis

menggunakan metode pendekatan normatif. Adapun hasil dari penelitian

ini menunjukkan bahwa model zakat produktif yang disalurkan tidak

berpengaruh dan kurang signifikan terhadap peningkatan usaha dan

kesejahteraan pada mustahik. 16

Kesepuluh, tesis yang ditulis oleh Ahmad Thoharul Anwar dengan

judul penelitian “Zakat Produktif untuk Pemberdayaan Ekonomi Umat”.

Zakat produktif harus diatur dengan sedemikian rupa, sehingga jangan

sampai sasaran dari program tidak tercapai. Pengelolaan dana zakat

produktif, pendistribusiannya pihak LAZISNU memperhatikan orang-

orang yang akan menerimanya, apakah dia temasuk orang yang berhak

untuk menerima atau bukan. Adapun perbedaan dalam penelitian adalah

dari segi pendekatannya dalam penelitian ini menggunakan pendekatan

16 Eka Nuraini Rachmawati, Azmansyah, Triarti Utami, “Analisis Zakat Produktif dan
Dampaknya terhadap Pertumbuhan Usaha Mikro dan Penyerapan Tenaga Kerja Serta Kesejahteran
Mustahik di Kota Pekanbaru Riau”, Jurnal Universitas Muhammadiyah Palembang, (2019), hlm.
77.
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transformatif yakni merupakan pendekatan yang dalam pengembangan

ekonomi islam melalui gerakan zakat sebagai gerakan ekonomi islam yang

sesuai dengan syariat islam sedangkan penelitian penulis menggunakan

pendekatan yuridis normatif yang mana pendekatan tersebut melihat

adanya objek dari masyarakat yang akan diteliti. Adapun langkah-langkah

yang dilakukan dalam upaya penyaluran zakat ini adalah dengan

pembinaan dan pendampingan kepada para mustahik. 17

Selanjutnya penelitian yang kesebelas yakni Penelitian dengan judul

“Konsep Ekonomi Islam dalam Peningkatan Kesejahteran Mustahik

Melalui Zakat Produktif (BAZNAS)”. Penelitian ini ditulis oleh Achmad

Nur Sobah, Fuad Yanuar Akhmad Rifai. Tujuan dari penelitian ini adalah

untuk mengetahui pengaruh zakat produktif terhadap pertumbuhan usaha

mikro dan kesejahteraan mustahik di Kabupaten Purworejo serta untuk

mengetahui pengaruh pertumbuhan usaha mikro pada mustahik. Objek

yang akan diteliti merupakan varibael zakat produktif dan berepengaruh

terhadap pertumbuhan usaha mikro dan kesejahteraan umat masyarakat.

Adapun penelitian ini adalah jenis penelitian kualitatif metode yang serupa

dengan penulis tetapi yang mebedakan antara keduanya adalah pada

penelitian ini menggunakan pendekatan eksplanatori dengan mengunakan

objek dari kedua variabel yang berbeda kemudian pada penelitian penulis

sendiri menggunakan normatif. 18

17 Ahmad Thoharul Anwar, Zakat Produktif untuk Pemberdayaan Ekonomi Umat, Jurnal
Universitas Muria Kudus Vol. 5, No.1, Kudus, (2018), hlm. 76-77.
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Keduabelas, Penelitian dengan judul “Pemberdayaan Dana Zakat

Produktif Terhadap Kesejahteraan Umat”. Penelitian jurnal ini ditulis oleh

Sabik Khumaini, Anto Apriyanto. Zakat merupakan salah satu ciri dari

sitem ekonomi Islam selain itu zakat juga salah satu dari instrumen yang

paling efektif untuk menyatukan umat manusia untuk saling membantu

permasalahan kemiskinan dalam kehidupan sosial. Penelitian ini dilakukan

untuk menguji pengaruh pada pemberdayaan dana zakat produktif yang

dikelola oleh BAZNAS terhadap kesejahteraan umat manusia. Dalam

penelitian ini peneliti menggunakan uji regresi level of significance 5%

dan juga menggunakan uji asumsi klasik yang meliputi uji normalitas

sedangkan penulis dalam penelitian ini menggunakan analisis pendekatan

normatif. Adapun perbedaan dengan penelitian yang penulis adalah dari

segi pendekatannya yakni pada penelitian penulis ini menggunakan

pendekatan normatif pada model zakat produktif BAZNAS Kota

Yogyakarta serta dampaknya terhadap kesejahteraan ekonomi mustahik.19

Adapun penelitian yang ketigabelas merupakan penelitian jurnal yang

dilakukan oleh Nedi Hendri dengan judul “Analisis Model-Model

Pendayagunaan Dana Zakat dalam Pemberdayaan Masyarakat”. Potensi

dan pentingnya zakat sebagai usaha untuk pengesahan kemiskinan selama

18 Achmad Nur Sobah, Fuad Yanuar Akhmad Rifai, “Konsep Ekonomi Islam dalam
Peningkatan Kesejahteraan Mustahik melalui Zakat Produktif (BAZNAS)”, Jurnal Ekonomi
Syariah STAI AN-Nawawi, (2020), hlm.  56.

19 Shabik Khumaini, Anto Apriyanto, “Pemberdayaan Dana Zakat Produktif terhadap
Kesejahteraan Umat”, Jurnal Azdkiya Vol. 2, No. 2, Universitas Muhammadiyah Tangerang,
(2018), hlm. 78.
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masih dianggap sebelah mata, padahal zakat yang sesungguhnya adalah

yang memiliki potensi ekonomi yang sqangat besar bagi bangsa Indonesia.

Metode pendistrsibusian dana zakat pada masa modern dikenal dengan

sebutan zakat konsumtif dan juga zakat produktif. Hampir seluruh

lembaga pengelolaan dana zakat menerapkan metode ini. Dalam penelitian

yang dilakukan oleh Nedi Hendri ini merupakan penelitian naturalistik

dengan pendekatan kualitatif-deskriptif yaitu suatu model penelitian yang

berusaha untuk membuat gambaran dan menggali secara cermat serta

mendalam tentang fenomena sosial tertentu tanpa melakukan intervensi

dan juga hipotesis. Adapun perbedaan dengan yang penelitian penulis

adalah terletak pada pendenkatannyayakni penulis menggunakan

pendekatan normatif yang fokus kepada hukum Islam dan sosial

masyarakat. 20

E. Kerangka Teori

1. Model Zakat Produktif

Zakat bisa menjadi salah satu sumber dana tetap yang sangat potensial

karena  dapat dimanfaatkan untuk meningkatkan kesejahteraan hidup umat

manusia, terutama pada golongan fakir dan miskin sehingga kehidupan

mereka bisa layak secara mandiri tanpa adanya bergantung nasib atas belas

kasihan orang lain. Hal ini tentunya sejalan dengan hikmah diwajibkannya

20 Nedi Hendri, “Analisis Model-Model Pendayagunaan Dana Zakat dalam
Pemberdayaan Masyarakat Miskin”, Jurnal Akuisisi-Vol. 11 No. 2 Universitas Muhammadiyah
Metro Lampung 2015, hlm. 63-65.
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zakat sebagai umat islam yang mampu, yang antara lain adalah sebagai

berikut: menurut penejelasan dari dawam raharjo dkk dalam bukunya

menjelaskan “Islam dan kemiskinan” mengatakan: dalam gagasan startegi

yang baru yang disebut dengan basic strategi timbulah gagasan untuk

melakukan sesuatu yang disebut dengan pengalihan konsumtif, pengalihan

pendapatan, pengalihan investasi, dan pembagian kembali kekuasaan”.

Adapun maksud dari keterangan diatas adalah bahwa hendaknya program-

program pembangunan itu ditujukan dan bisa diambil manfaatnya secara

langsung oleh golongan yang paling miskin dan paling lemah.21

Dalam kitab Al- Majmu’ Imam Nawawi berkata masalah kedua adalah

dalam menentukan bagian zakat untuk orang fakir dan miskin. Untuk

melapskan mereka dari kemiskinan yang bergantung hidup dengan orang

lain maka dari itu perlunya penggunaan zakat produktif. Zakat produktif

dalam hal ini dimaksudkan bahwa semua pendayagunaan zakat yang

diwujudkan dalam bentuk modal yang dapat dipergunakan, baik untuk

membangun suat u proyek sosial maupun untuk membantu atau

menambah modal seseorang pedagang atau pengusaha kecil. Penggunaan

ini perlu dikembangkan karena adanya pemberdayaan zakat yang

demikian mendekati hakikat zakat, baik yang terkandung dalam ungsinya

atau sebagai ibadah dalam kedudukan sebagai dana masyarakat.

Disyaratkan bahwa bagi yang memberikan zakat yang bersifat

produktif adalah yang mampu melakukan pembinaan dan pendampingan

21 Firmansyah, Potensi dan Peran Zakat dalam Mengurangi Kemiskinan (Jakarta: Gema
Isnani 2009), hlm. 78-79.
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kepada para mustahik zakat dalam kegiatan usahanya, dan juga harus

memberikan pembinaan rohani dan intelektual keagamaan agar semakin

meningkat kualitas keimanan dan keislamannya.

Didalam Bahsul Masail Diniyah Maudhuiyyah atau tentang

pembahasan masalah keagamaan penting dalam Muktamar NU ke 28,

memberikan arahan bahwa dua hal tersebut telah diperbolehkan dengan

maksud untuk meningkatkan kehidupan ekonomi para mustahik zakat.

Adapun persyaratan penting untuk para calon mustahik adalah

sebelumnya harus mengetahui bahwa harta zakat yang seandainya mereka

terima akan disalurkan secara produktif atau didayagunakan dan mereka

memberi izin atas penyeluran zakat sebagai berikut:

1. Pendataan yang akurat pada para mustahik benar-benar kepada

orang yang tepat.

2. Pengelompokan peserta kedalam kelompok kecil, homogen baik

dari segi gender, pendidikan, ekonomi dan usia dan kemudian

dipilih oleh ketua kelompok kemudian diberi pembimbing dan juga

pelatih.

3. Pemberian pelatihan dasar, pada pendidikan dalam pelatihan harus

fokus untuk melahirkan pembuatan uasaha produktif, menejemen

usaha, pengelolaan keuangan usaha dan lain-lain. Pada pelatihan

ini juga diberi penguatan secara agama sehingga melahirkan

anggota yang berkarakter dan bertanggung jawab.
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4. Pemberian dana ini diberikan setelah materi tercapai dan peserta

dirasa telah dapat menerima materi dengan baik. Usaha yang telah

direncanakanpun dapat diambil. Anggota akan dibimbing oleh

pembimbing dan mentor serta intensif sampai anggota tersebut

mandiri untuk menjalankan usaha sendiri.

Dari uraian yang telah dikemukakan diatas dapat disimpulkan sebagai

berikut, bahwa untuk melepaskan dari kemiskinan dan ketergantungan,

orang yang tidak mampu dengan bantuan orang lain yakni perlunya

penggunaan zakat secara produktif untuk meningkatkan kehidupan mereka

dan agar mereka mampu mandiri serta dapat mencukupi kebutuhan pokok

hidupnya dalam jangka panjang juga terlepas dari kemiskinan. Dan dalam

melaksanakan zakat yang bersifat produktif perlu adanya kapasitas lebih

dari pengelola zakat untuk mengimplementasikan konsep pemberdayaan

ini, baik dari segi sumber daya manusia (SDM) maupun infaq yang

dimilikinya.22

Adapun metode pendistrisibusian dana zakat pada masa sekarang ini

lebih dikenal dengan istilah zakat konsumtif dan zakat produktif. Hampir

seluruh lembaga pengelolaan zakat menerapkan metode ini. secara umum

kedua kategori ini pada zakat dibedakan berdasarkan bentuk pemberian

zakat dan penggunaan dana zakat itu oleh mustahik.

22 Nedi Hendri, Analisis Model-Model Pendayagunaan Dana Zakat dalam Pemberdayaan
Masyarakat Miskin Kota di Provinsi Lampung ( Studi Penelitian Provinsi Lampung), Jurnal
Universitas Muhammadiyah Metro, Vol. 11 No. 2 (November 2015), hlm. 70-73
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Metode dalam optimalisasi dana zakat yang diterapkan oleh BAZNAS

dapat dijadikan oleh model alternatif sehingga penyaluran dana lebih

efektif dan efesien dalam mengentaskan kemiskinan, dengan pendekatan

atau pemberdayaan wilayah terpadu atau lebih dikenal dengan sebagai

konsep binaan yang memiliki keunikan tersendiri.

2. Dampak Penerapan Zakat Produktif Terhadap Peningkatan

Kesejahteraan Ekonomi Mustahik

Program sejahtera masyarakat merupakan program yang bersistem

pada pengelolaan dan juga pendistribusian harta zakat yang diarahkan

kepada sasaran yang produktif dalam pengertian yang lebih luas, secara

tepat guna, efektif dan efesien dengan pendayagunaan harta zakat

serbaguna dan produktif. Secara luas dana zakat yang disalurkan oleh

BAZNAS untuk bantuan dana zakat produktif,  dalam program sejahtera

ini dilakukan untuk memelihara dari bahaya inflasi akibat

pendistrisibusian zakat yang mana bertujuan untuk memberdayakan

kesejahteraan ekonomi mustahik.

Menurut UU No. 23 Tahun 2011 tentang pengelolaan zakat dijelaskan

bahwa zakat dapat digunakan untuk usaha produktif.23 Dengan adanya

penyaluran dana zakat untuk usaha produktif ini, diharapkan untuk para

penerimanya dapat menghasilkan sesuatu secara terus menerus melalui

dana yang diterimanya. Dana tersebut tidak dihabiskan melainkan akan

23 UU No. 23 Tahun 2011 tentang Pengelolaan Zakat
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dikembangkan dan digunakan untuk usaha mereka sehingga dapat

memenuhi kebutuhan hidupnya.

Pendapatan mustahik penerima dana zakat produktif yang disalurkan

oleh BAZNAS tergantung pada pengelolaan dari masing-masing mustahik

sebagai penerima dana bantuan zakat produktif tersebut. Pendapatan

mustahik penerima bantuan dana zakat disini adalah hasil dari pengelolaan

usahanya. Didalam pendayagunaan dana zakat produktif BAZNAS tidak

hanya memberikan dana saja namun juga memberikan pengarahan dan

bimbingan unttuk pengelolahan dana zakat tersebut agar tidak habis

dipergunakan untuk konsumsi dan tidak habis untuk mengelola usaha

tanpa adanya menejemen yang baik. Melalui program sejahtera ini

BAZNAS telah mampu dalam mensejahterakan ekonomi masyarakat yang

kurang mampu. Adapun hasil dari pemberdayaan tersebut adalah

masyarakat penerima dana bantuan zakat produktif telah meningkat

pendapatannya dengan baik secara materi maupun kerohanian. Hal

tersebut dikarenakan pendayagunaan dana zakat produktif oleh BAZNAS

tidak hanya penyaluran dana saja melainkan juga diberi pengarahan,

pelatihan serta bimbingan untuk mengelola dana zakat tersebut agar tidak

habis dipergunakan untuk mengelola usaha tanpa menejemen yang baik.

Oleh karena itu untuk setiap individu akan diberi satu pendamping yang
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bertugas sebagai pemberi motivasi, bimbingan, dan menjadi konsultan

sebagai usaha yang dijalani oleh mustahik. 24

Adapun standar penilaian terhadap dampak peningkatan kesejahteraan

ekonomi pada mustahik salah satunya adalah progam pemerintah yakni

program SDGs. Program SDGs merupakan program pembangunan yang

menjaga dalam peningkatan kesejahteraan ekonomi masyarakat secara

berkesinambungan, pembangunan yang menjaga keberlanjutan kehidupan

sosial masyarakat, pembangunan yang manjaga kualitas lingkungan hidup

serta pembangunan yang menjamin keadilan dan terlaksanya tata kelola

yang mampu menjaga peningkatan kualitas hidup dari satu generasi

kegenerasi berikut.25 Dalam hal ini SDGs (Sustainable Development

Goals) merupakan suatu komitmen yang yang global dan nasional dalam

upaya untuk mensejahterakan masyarakat. Beberapa program SDGs yang

relevan sesuai dengan kesejahteraan ekonomi dalam masyarakat adalah

tanpa kemiskinan, kehidupan sehat dan juga sejahtera, air bersih dan

sanitasi layak, pekerjaan layak dan pertumbuhan ekonomi, berkurangnya

kesenjangan.

Upaya pencapaian program SDGs menjadi salah satu prioritas dalam

pembangunan nasional, yang mana dalam pembangunan ini memerlukan

sinergi kebijakan  perencanaan ditingkat nasional dan juga tingkat provinsi

24 Asnaini, Zakat Produktif dalam Perspektif Hukum Islam, (Yogyakarta : Pustaka
Belajar, 2008), hlm. 77-79.

25 Pedoman Teknis Penyusunan SDGs Bidang Kemaritiman dan Sumber Daya Alam,
Kementrian Perencanaan Pembangunan Nasional Atau Badan Perencanaan Pembangunan
Nasional.
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maupun kabupaten kota. Target SDGs ditingkat nasional telah sejalan

dengan rencana pembangunan jangka menengah nasional pada tahun

2015-2019 dan pada tahun 2020-2024 dalam bentuk program, kegiatan

indikator yang terukur serta indikasi dukungan dalam pembiayaannya.

F. Metode penelitian

Metode penelitian ini merupakan suatu kegiatan ilmiah yang dilakukan

secara bertahap dimulai dengan penetuan topik, pengumpulan data dan

menganalisis data, sehingga nantinya diperoleh suatu pemahaman dan

pengertian atas topik, gejala atau isu tertentu.26 Dalam hal ini penulis

memperoleh data dari penelitian lapangan tentang model zakat produktif

dan dampaknya terhadap kesejahteraan ekonomi mustahik pada BAZNAS

Kota Yogyakarta.

1. Jenis Penelitian

Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode

kualitatif.27 penelitian yang digunakan ini termasuk penelitian

lapangan (field research) yaitu dengan mencari data secara langsung

pada BAZNAS Kota Yogyakarta, dan yang menjadi subjek dalam

penelitian ini adalah BAZNAS dan masyarakat yang ada di wilayah

Kota Yogyakarta. Sementara objek formil dari penelitian ini adalah

model zakat produktif BAZNAS Kota Yogyakarta dan dampaknya

26 J.R Raco, Metode Penelitian Kualitatif: Jenis Karateristik dan Keunggulannya
(Jakarta: Grasido, 2008), hlm. 2-3.

27 Sugiono, Cara Mudah Menyusun Skripsi, Tesis dan Desertasi (Bandung: Alfabeta,
2014), hlm. 18.
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terhadap kesejahteraan ekonomi mustahik merupakan sebagai objek

materil.

2. Pendekatan Penelitian

Pendekatan penelitian ini penulis menggunakan jenis Pendekatan

yang dipilih sesuai dengan jenis penelitian yaitu pendekatan

normatif.28 Pendekatan normatif merupakan pendekatan yang mana

dalam hal ini menggunakan pendekatan ajaran agama islam yang

memandang ajarannya dari segi Al-Quran. Hal ini digunakan karena

untuk menganalisa pelaksanaan zakat produktif di BAZNAZ Kota

Yogyakarta dan terhadap dampak serta gejala sosial yang terjadi di

masyarakat yang berkenaan dengan model zakat produktif dan

dampaknya terhadap kesejahteraan ekonomi mustahik.

3. Sumber Data

Sumber data adalah obyek dari mana data diperoleh. Fokus peneltian

ini lebih kepada persoalan model zakat produktif BAZNAS Kota

Yogyakarta dan dampaknya terhadap kesejahteraan ekonomi mustahik.

Oleh karena itu sumber data yang digunakan dalam penelitian ini

adalah sebagai berikut:

a. Data Primer

Data primer merupakan sumber data utama yang diperoleh

secara langsung dari sumber utama yaitu BAZNAS Kota

28 Pendekatan Normatif adalah suatu pendekatan yang memandang agama dari segi
ajarannya yang pokok dan asli dari Tuhan yang di dalamnya belum ada campur tangan pemikiran
manusia. Lihat Abuddin Nata, Metodologi Studi Islam, (Jakarta: PT. Raja Grafindo Persada,
2002), hlm. 34.
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Yogyakarta, hasil wawancara dari responden dan narasumber. 29

data primer ini diperoleh dari hasil wawancara terhadap para

narasumber diantaranya pegawai BAZNAS Yogyakarta dan juga

mustahik Kota Yogyakarta.

b. Data Sekunder

Sumber data sekunder yang mendukung ini diperoleh dari

dokumen-dokumen resmi, buku-buku yang bersumber dari

penelitian lain yang mana berkaitan dengan penelitian ini seperti

zakat produktif pada lembaga BAZNAS, jurnal, internet dan

sebagainya yang mendukung operasional dalam penulisan hasil

penelitian.30

4. Metode Pengumpulan Data

Metode pengumpulan data adalah proses pengadaan data untuk

keperluan penelitian.31 Metode pengumpulan data yang digunakan

dalam usaha menghimpun data untuk penelitian ini digunakan

beberapa metode yaitu:

a. Observasi

29 Ibid,.hlm.105.

30 Nufian S Febriani, Teori dan Praktis Riset Komunikasi Pemasaran Terpadu (Jakarta:
Tim Ub Press, 2018), hlm.105.

31 W. Gulo, Metodelogi Peneltian (Jakarta: Gafindo,2002), hlm.155.
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Observasi merupakan cara atau teknik penggumpulan data

dengan menggunakan pengamatan dan pencatatan serta sistematik

terhadap gejala atau fenomena yang ada pada objek penelitian.32

b. Wawancara

Wawancara digunakan sebagai teknik pengumpulan data

apabila peneliti ingin melakukan studi pendahuluan untuk

menemukan permasalahan yang harus diteliti, tetapi juga apabila

peneliti ingin mengetahui hal-hal dari responden yang lebih

mendalam. 33

Pemilihan subjek untuk diwawancarai berdasarkan

purposive sampling yang merupakan teknik pengambilan sampel

sumber data dengan pertimbangan tertentu karena orang tersebut

yang dianggap tahu apa yang kita harapkan atau atau mungkin dia

penguasa sehingga akan mudah peneliti menjelajahi objek atau

situasi soaisal yang diteliti dalam hal ini adalah orang-orang yang

terlibat dalam perbankan, informan yang dimaksud adalah:

1. Pegawai BAZNAS Kota Yogayakarta

2. Mustahik Kota Yogyakarta.

Dengan susunan wawancara sebagai berikut:

1. Bagaimana model zakat produktif pada BAZNAS Kota

Yogyakarta

32 Ibid,.hlm. 234.

33 Sugiono, Memahami Penelitian Kualitatif (Bandung: Alfabeta, 2015), hlm. 72.
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2. Apakah model zakat produktif yang sudah disalurkan

oleh BAZNAS dapat mempengaruhi perkembangan

kesejahteraan ekonomi mustahik?

3. Bagaimana dampak dari model zakat produktif tersebut

terhadap kesejahteraan ekonomi mustahik?

Dalam hal ini kegiatan wawancara dilakukan dengan

wawancara semi terstruktur adalah pertanyaan terbuka namun ada

batasan tema dan alur pembicaraan, kecepatan wawancara dapat

diprediksi, fleksibel tetapi terkontrol, ada pedoman wawancara

yang dijadikan patokan dalam alur, urutan dan penggunaan kata,

dan tujuan wawancara adalah untuk memahami dalam suatu

fenomena.

c. Dokumentasi

Dokumentasi adalah mencari sebuah data yang mengenai

dengan hal-hal atau variable berupa catatan, transkip, buku, surat

kabar, majalah, agenda dan sebagainya. 34 Dokumentasi merupakan

salah satu cara pengumpulan data yang digunakan peneliti untuk

menginfentarisir catatan, transkip buku atau lain-lain yang

berhubungan dengan penelitian ini. Dokumen dapat digunakan

karena merupakan narasumber yang stabil, kaya mendorong. 35

34 Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Praktik (Jakarta: Reneka
Cipta, 2013), hlm. 188.

35 Ibid., hlm. 135
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Dalam hal ini dokumentasi sangat membantu peneliti dalam

membuktikan keakuratan data yang akan ditunjukan kepada

penguji. Dokumentasi juga membantu dalam menganalisis dan

merinci setiap penelitian yang dilakukan, seperti dokumen pada

lembaga BAZNAS Kota Yogyakarta.

5. Populasi dan Sampel

a. Populasi

Populasi adalah keseluruhan subyek penelitian terhadap

beberapa manusia, benda-benda, pola dan sikap, tingkah laku dan

sebagainya yang menjadi objek penelitian. Populasi dari peneliti

ini adalah segala hal yang berkaitan dengan model zakat produktif

pada BAZNAS Kota Yogyakarta dan dampaknya terhadap

kesejahteraan ekonomi mustahik.

b. Sampel

Sampel merupakan wakil atau sebagian dari populasi yang

akan diteliti bisa juga sebagai contoh yang mewakili dari populasi

dan cermin dari keseluruhan objek yang telah diteliti. Adapun

sampel yang diambil dari penelitian ini adalah dari beberapa

populasi dan digunakan sebagai objek penelitian.36 Menurut

suharsimi arikunto dalam pengambilan sampel apabila jumlah

populasi yang akan diteliti kurang dari 100 lebih baik diambil

36 Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Praktik (Jakarta: Rinieka
Cipta,1997), hlm. 120.
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semua sehingga penelitiannya merupakan penelitian populasi.37

Namun dalam penelitian ini karena sampel berjumlah lebih banyak

dari 100 maka penulis akan melakukan wawancara kepada

sebagian pihak yang ikut berperan pada penelitian dengan

menggunakan teknik purposiv sampling.

6. Pengelolahan Data

Data yang sudah terkumpul kemudian diolah pengelolahan data

dilakukan dengan editing, yaitu pengecekan atau pengoreksian data

yang telah dikumpulkan karena kemungkinan data yang masuk atau

terkumpul itu tidak logis dan meragukan.38 Pengecekan dan

pengoreksian ini juga bertujuan untuk mengoreksi apakah data yang

terkumpul sudah cukup lengkap dan sudah sesuai atau relavan dengan

masalah yang akan dibahas.

Metode analisis data yang digunakan dipenelitian ini disesuaikan

dengan kajian maksudnya adalah bahwa analisis ini bertujuan untuk

mengetahui bagaimanakah persoalan dalam judul yang terkait.

Metode berfikir dalam penulisan menggunakan metode berfikir

deduktif-induktif. Metode deduktif-induktif yakni metode yang

mempelajari suatu gejala yang khususnya mendapatkan kaidah-kaidah

37 Ibid,.hlm.120.

38 Susiadi AS, Metodelogi Penelitian (Bandar Lampung: Pusat Penelitian dan Penerbit
LP2M Institut Agama Islam Negeri Raden Intan Lampung, 2015), hlm.23.
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yang berlaku dilapangan yang lebih umum mengenai fenomena yang

sedang diselediki.39

G. Sistematika pembahasan

Untuk memudahkan pemahaman tentang isi dan esensi dari

penelitian ini, serta memperoleh penyajian yang teratur dan sistematis,

maka peneliti menyajikan tesis ini dengan sistematika pembahasan yang

akan disusun dalam lima bab sebagai berikut:

Bab satu merupakan pendahuluan. Pada bab ini memuat sebelas

sub bab yang terdiri dari latar belakang masalah yang menjadi alasan

peneliti untuk melakukan penelitian ini secara lebih mendalam, terkait

dengan model zakat produktif pada BAZNAS Kota Yogyakarta dan

dampaknya terhadap kesejahteraan ekonomi mustahik. Kemudian

dilanjutkan dengan rumusan masalah sebagai batasan dalam melakukan

penelitian. Selain itu, pada bagian pendahuluan juga dipaparkan kajian

pustaka dengan tujuan untuk menunjukkan bahwasannya penelitian yang

dilakukan ini memang belum pernah ada yang meneliti terkait

permasalahan tersebut. Hal lain yang termasuk pada bagian pendahuluan

yaitu, kerangka teoritik, metode penelitan, dan sistematika pembahasan.

Bab kedua membahas konsep dasar dari hal-hal lain yang berkaitan

analisis dan penerapan zakat produktif dalam meningkatkan ekonomi

masyarakat. Pada bab ini memuat beberapa teori yang terkait dalam

pembahasan peneiti dengan tujuan untuk menjadikan landasan dalam

39 Sutrisno Hadi, Metode Research, Jilid 1 (Yogyakarta: Yayasan Penerbit, Fakultas
Psikologi UGM, 1981), hlm. 36.
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permasalahan yang diteliti. Hal-hal yang dibahas dalam bab ini terdiri dari

tujuan  umum tentang model zakat produktif pada BAZNAS Kota

Yogayakarta dan dampaknya terhadap kesejahteraan ekonomi mustahik.

Bab tiga berisi tentang gambaran umum objek penelitian yang

terdiri dari sejarah BAZNAS, serta struktur organisasi dari BAZNAS itu

sendiri. Selanjutnya sebuah penjabaran dari wawancara terkait dengan

model zakat produktif pada BAZNAS Kota Yogyakarta dan dampaknya

terhadap kesejahteraan ekonomi mustahik.

Bab keempat merupakan analisis dan pembahasan dari pokok

masalah penelitian ini. bab ini merupakan inti dari penelitian, yaitu berisi

hasil penelitian dan pembahasan yang memuat berbagai hasil

pengumpulan data dan analisa dari penelitian yang telah dilakukan yaitu

tentang model zakat produktif pada BAZNAS Kota Yogyakarta dan

dampaknya terhadap kesejahteraan ekonomi mustahik.

Bab kelima berupa kesimpulan yang berdasarkan analisis serta

memuat saran yang berguna bagi pihak yang bersangkutan dengan

penelitian ini.
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BAB V

PENUTUP

A. Kesimpulan

Berdasarkan pemetaan dan analisa yang telah diuraikan

dipembahasan sebelumnya, maka dapat disimpulkan sebagai berikut:

1. Model zakat produktif pada BAZNAS Kota Yogyakarta merupakan

pendayagunaan dana. Adapun yang menjadi salah satu ciri khas yang

terdapat dalam model zakat produktif pada BAZNAS Kota Yogyakarta

adalah dengan adanya tabungan yang diwajibkan oleh setiap mustahik

pada setiap satu bulan sekali dari pendapatan yang mustahik peroleh. Dari

tabungan tersebut selama satu tahun yang pada kedepannya hasil tabungan

tersebut diberikan kembali pada mustahik sebagai tambahan modal usaha

gara usaha yang sudah dikelolanya tidak berhenti ataupun macet. Dalam

hal ini pendayaagunaan dana yang disalurkan oleh BAZNAS kepada

mustahik bersifat hibah yang mana dana tersebut telah diberikan mustahik

sebagai modal usaha. Terkait dengan pembahasan model zakat produktif

tersebut amakka tidak lepas dari pendampingan yang dilakukan oleh pihak

BAZNAS kepada mustahik yang menerima dana zakat produktif tersebut.

Pendampingan ini dilkukan selama dua tahun yang mana mustahik

mendapatkan beberapa pengarahan, ilmu baru serta motivasi dan juga

metode pengelolahan pada pembukuan terkait dengan pengeolaan modal
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usaha tersebut agar tidak menyebabkan kerugian ataupun usahanya dari

mustahik itu berhenti atau tidak berjalan kembali.

2. Dampak dari model zakat produktif terhadap kesejahteraan ekonomi

mustahik pada BAZNAS Kota Yogyakarta adalah sudah tercapai namun

dalam hal ini masih ada beberapa hal yang memang belum terlaksananya

dengan baik dan juga benar dalam sistem penyauran yang berbentuk

UMKM. Adapun presesntase dalam penyaluran zakat produktif ini

berjumlah sekitar 50% dikatan berhasil dan 50% belum berhasil. Hal ini

dikarenakan kurang signifikannya sistem pengelolaannya terhadap

UMKM pada mustahik tersebut. Dengan prsentase tersebut dapat

disimpulkan bahwa dampak model zakat produktif yang disalurkan oleh

BANAS Kota Yogyakarta adaah memang belum sepenuhnya kurang

signifikan dapat dilihat dari angka kemiskinan yang menunjukkan bahwa

memang kemiskinan di Kota Yogyakarta dari tahun 2019-2021 menglami

kelonjakan yang sangat pesat sehingga mengakibatkan beberapa mustahik

yang memang sudah berhasil dapat dan juga mampu menekankan dari

jumlah angka kemiskinan tersebut. Dengan demikian dapat disimpulkan

bahwa pada model zakat produktif yang diberikan oleh BAZNAS Kota

Yogyakarta ini sudah sesuai tetapi tidak general, dalam artian tidak

semuanya bisa sejahtera dalam perekonomiannya.



105

B. Saran

1. Pengelolaan UMKM yang dilakukan oleh mustahik tidak lagi dengan

cara konvensional tetapi beralih ke sistem digital di era UMKM

berbasis digital market supaya lebih memudahkan pelaku usaha

UMKM dalam memasarkan usahanya. Seperti yang kita ketahui

bersama bahwasannya di masa pandemi covid 19 yang memang minat

konsuen lebih tertarik pada digital market.

2. Untuk BAZNAS dalam melakukan pendampingan zakat agar

memberikan arahan atau pelatihan terkait dengan digitalisasi kepada

mustahik

3. Pemerintah setempat dan juga BAZNAS Yogyakarta bekerja sama

dengan ecommers yang ada di Indonesia.

4. Bagi pemerintah diharapkan agar dapat terus membantu model

pemberdayaan masyarakat tidak mampu yang diadakan oleh lembaga

BAZNAS baik yang besar maupun kecil. Dan bagi masyarakat

harusnya dapat menyalurkan dana zakat ke pada lembaga zakat.

Karena zakat dikelola dengan baik oleh lembaga zakat dan dapat

membantu mustahik dan dapat mentransformasikan mustahik menjadi

muzaki.
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